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RINGKASAN 
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Islam Malang, Studi Perencanaan Sistem Pengolahan Air Limbah Di Pasar Inpres Kota 

Waikabubak Sumba Barat Menggunakan Metode Anaerobik Filter Dr. Ir. Hj. Eko 

Noerhayati, M.T. Dan Anita Rahmawati, S.T., M.T. 

 

 

Pasar di Kota Waikabubak Sumba Barat belum memiliki sistem pengolahan air 

limbah, dengan demikian air limbah tersebut dapat mengakibatkan tercemarnya badan 

sungai, sehingga badan sungai yang di peruntukan sebagai bahan baku air dan MCK 

menjadi tercemar. Agar dapat mengolah limbah cair dengan benar, maka langkah awal 

perlu di ketahui adalah pemahaman tentang kuantitas, karakteristik dan potensi dari 

limbah cair yang akan di olah. Metode yang digunakan dalam studi ini menggunakan 

metode Anaerobic Filter yang telah ditentukan untuk mempertimbangkan fungsi jika di 

pasangkan di area pasar. Tujuan dibangunnya Ipal di pasar Inpres Kota Waikabubak 

yaitu meminimalisir pencemaran, berarti air limbah yang dihasilkan setiap hari sudah 

terolah denagn baik, kualitas buangan air limbah menjadi terorganisir rapi, dengan 

demikian tingkat pencemaran air dapat ditekan.  
Sistem instalasi pengolahan air limbah dengan metode Anaerobic Filter 

dilakukan dengan pengaliran air limbah dari saluran pembuangan air di pasar dengan 

pipa menuju Bak Ekualisasi, lalu menuju pengolahan selanjutnya dan keluar melalui 

saluran outlet.  Berdasarkan hasil uji sample air limbah yang didapatkan pada lokasi 

studi di Pasar Inpres Kota Waikabubak Sumba Barat di dapat nilai yaitu: BOD = 67.82 

mg/L, COD = 211.2 mg/L, dan TSS = 2300 mg/L. dan setelah di lakukan perhitungan di 

dapatkan nilai dari BOD = 11.73 mg/L, COD = 48 mg/L, TSS = 1150 mg/L, dengan 

baku mutu mengacu pada permen LHK No. 68 Tahun 2016. Hasil dari pengolahan data 

ini disarankan menggunakan pengolahan air limbah terpusat dengan metode Anaerobik 

Filter dengan dimensi Bak Ekualisasi Panjang 1,00 m, Lebar 1,80 m, Tinggi 1,50 m. 

Tangki Anaerobik Panjang 3,00 m, Lebar 2,70 m, Tinggi 3,10m dengan jumlah 5 

ruangan. Total biaya dalam perencanaan ini adalah Rp 116.108.000,00 Terbilang 

Seratus Enam Belas Juta Seratus Delapan Ribu Rupiah.   

Kata Kunci: Anaerobic Filter, Kota Waikabubak, Lemak, Limbah, Minyak 
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SUMMARY 

Indah Wahida Utary A.R, 219.0105.1.028. Department of Civil Engineering, Faculty 

of Engineering, Islamic University of Malang, "Studi Of Wastewater Treatment System 

Planning In The Presidential Market Of Waikabubak City, West Sumba With Anaerobic 

Filter." Ir. Hj. Eko Noerhayati, M.T., and Anita Rahmawati, S.T., M.T. 

 

The market in Waikabubak City, West Sumba, does not yet have a wastewater 

treatment system, thus the wastewater can cause pollution of river bodies, so that river 

bodies intended as raw materials for water and toilets become polluted. In order to 

process liquid waste correctly, the first step needs to be known is an understanding of 

the quantity, characteristics and potential of liquid waste to be processed. The method 

used in this study uses a predetermined Anaerobic Filter method to consider the 

function if installed in the market area. The purpose of building WWTP in the 

Waikabubak City Inpres market is to minimize pollution, meaning that the wastewater 

produced every day has been treated well, the quality of wastewater disposal becomes 

neatly organized, thus the level of water pollution can be suppressed. 

 The wastewater treatment plant system with the Anaerobic Filter method is 

carried out by draining wastewater from the sewerage in the market with a pipe to the 

equalization basin, then to the next treatment and out through the outlet channel. Based 

on the results of wastewater sample tests obtained at the study location in the Inpres 

Market of Waikabubak City, West Sumba, the values were: BOD = 67.82 mg / L, COD 

= 211.2 mg / L, and TSS = 2300 mg / L. and after calculations were made, the value of 

BOD = 11.73 mg / L, COD = 48 mg / L, TSS = 1150 mg / L, with quality standards 

referring to the Minister of Environment and Forestry No. 68 of 2016. The results of 

this data processing are recommended to use centralized wastewater treatment with the 

Anaerobic Filter method with dimensions of Equalization Tub Length 1.00 m, Width 

1.80 m, Height 1.50 m. Anaerobic Tank Length 3.00 m, Width 2.70 m, Height 3.10m 

with a total of 5 rooms. The total cost in this planning is IDR 116,108,000.00 Spelled 

out one hundred sixteen million one hundred eight thousand rupiah.  

 

Keywords: FilterAnaerobic, Waikabubak City, Fat, Waste, Oil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

Jauh sebelum uang ditemukan sebagai alat pembayaran, manusia telah mengenal 

istilah barter yaitu perdagangan dengan saling bertukar barang (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2001). Seiring dengan berkembangnya waktu, cara mendapatkan barang 

kemudian tidak lagi dengan barter melainkan dengan menggunakan uang sebagai alat 

pembayaran. Penggunaan uang ini kemudian mendorong kegiatan perdagangan 

berkembang dengan pesat yang ditunjukan dengan semakin beragamnya komoditas 

yang diperjualbelikan. Saat ini, salah satu tempat berlangsungnya kegiatan 

perdagangan adalah di pasar. Peraturan Presiden nomor 112 tahun 2007 

mendefinisikan Pasar sebagai area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih 

dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, 

mall, plasa, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. Di Indonesia, jumlah pasar 

tradisional sekitar 13.650 dengan 12.6 juta pedagang beraktivitas di dalamnya 

(Kompas, 2 Maret 2005). 

Sebagaimana kegiatan pada umumnya, kegiatan perdagangan di pasar tradisional 

juga menghasilkan limbah. Secara umum, limbah yang dihasilkan dari suatu pasar 

tradisional dapat berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah seringkali langsung 

dibuang begitu saja ke saluran kota/badan air tanpa sebelumnya melalui proses 

pengolahan atau dibiarkan menjadi genangan di banyak titik di pasar. Selain dapat 

menjadi tempat berkembang biaknya vektor penyakit, genangan air ini juga dapat 

mempengaruhi estetika dari suatu pasar tradisional. Kondisi ini menyebabkan pasar 

tradisional identik dengan tempat jual beli sandang pangan dengan kondisi yang selalu 

semrawut, kumuh, kotor, jorok, rawan atau predikat lainnya yang berkonotasi negatif 

(Pidato Ketua Panitia HUT ke-30 PD Pasar Jaya dalam www.pasarjaya.com). Padahal, 

kesan buruk ini dapat dihapus dengan membuat suatu sistem pengolahan limbah cair.  

Pengelolaan limbah yang baik seharusnya berupa suatu sistem terpadu yang 

mengatur mulai dari input, proses sampai output. Sistem pengolahan limbah yang 

umum digunakan adalah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Khusus untuk pasar 

tradisional, Keputusan Menteri Kesehatan nomor 519 tahun 2008 menyebutkan bahwa 

limbah dari setiap kios di pasar harus disalurkan terlebih dahulu menuju IPAL sebelum 
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dibuang ke saluran umum. Meskipun demikian, saat ini belum ada suatu peraturan 

yang khusus mengatur mengenai baku mutu air limbah dari kegiatan di pasar. Literatur 

mengenai debit limbah dan karakteristik limbah pasar, yang dapat dijadikan acuan 

dalam mendesain, jumlahnya juga minim. Hal ini menyebabkan kebanyakan IPAL 

yang dibangun di pasar didesain berdasarkan referensi beban biologis bangunan 

perkantoan, pertokoan, dan hotel. Dengan situasi semacam ini, tentu menarik untuk 

membahas serta dilakukan perencanaan kepada pasar yang tidak memiliki sistem 

pengelolaan air pembuangan atau limbah. Kota yang tidak memiliki sistem pengolahan 

air limbah seringkali terjadi pembuangan limbah sembarangan. Memiliki pasar pada 

suatu daerah juga mempunyai dampak positif dan dampak negatif dari dampak positif 

adanya Pasar secara umum adalah meningkatkan retribusi daerah, menyerap tenaga 

kerja diarea pasar, mempermudah masyarakat daerah mempunyai satu tempat terpusat 

untuk membeli kebutuhan sandang serta pangan sehari-hari. Dari dampak negatif 

adanya pasar di suatu daerah yaitu kebiasaan masyarakat membuang sampah 

sembarangan tidak pada tempatnya juga mengurangi nilai estetika pasar, selain itu juga 

sampah dan air kotor dari beberapa sumber di pasar dapat menyebabkan pencemaran 

air dan perusakan tanah.  

Sumba Barat merupakan salah satu kepulauan di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

yang memiliki banyak potensi alam dan wisata tersembunyi di Indonesia yang 

menawarkan potesi alam yang luar biasa. Namun dengan swadaya yang begitu banyak 

menarik wisatawan lokal maupun mancanegara sayangnya perkembangan pengolahan 

limbah Pabrik, Organik maupun Domestik pada pulau ini belum di realisasi dengan 

baik bahkan masyarakat sekitar menganggap bahwa pengolahan pada suatu 

pembuangan limbah tidak di perlukan. Minim nya pengetahuan mengenai dampak 

pada  pembuangan limbah sembarangan membuat masyarakat tidak berusaha 

memperbaiki sistem pembuangan yang tidak baik bagi lingkungan dan juga kesehatan.  

Pasar  di  Kota  Waikabubak Sumba Barat  belum  memiliki  sistem  pengolahan  

air  limbah.  Dengan demikian air limbah tersebut dapat mengakibatkan tercemarnya 

badan sungai, sehingga badan    sungai  yang  diperuntukkan  sebagai  bahan  baku  air  

minum  dan  MCK  menjadi tercemar.  Agar  dapat  mengolah  limbah  cair  pasar  

dengan  benar,  maka  langkah  awal perlu diketahui adalah pemahaman terhadap 

kuantitas, wujud, karakteristik dan potensi dari limbah cair yang akan diolah. Dalam 

hal ini limbah cair pasar masuk dalam kategori limbah cair domestik. Baku mutu air 

limbah domestik untuk limbah cair pasar yang telah diatur  dalam  keputusan  Menteri  
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Lingkungan  Hidup  No.112  Tahun  2003  adalah  untuk parameter  pH,  BOD,  TSS,  

minyak  dan  lemak  (Soeparman  2006).  Perancangan  sistem pengolahan  limbah  

cair  pada  sebuah  pasar  diperlukan  untuk  memperbaiki  kualitas  air yang  akan  

dibuang  sehingga  tidak  mencemari  lingkungan  atau  daerah  tersebut.Perencanaan 

kota merupakan sesuatu yang tidak sederhana, karena didalamnya akan menyangkut 

berbagai kepentingan yang bertujuan untuk memperlancar kehidupan kota. 

Perencanaan tersebut memerlukan suatu analisis yang cukup tepat baik dari segi teknis 

maupun sosial yang menyangkut hidup orang banyak (Rahmawati A., 2020). Belum 

adanya regulasi yang jelas mengenai pengolahan limbah di Pasar tersebut, Sebagian 

besar masyarakat membuang limbah cair hasil aktivitas kegiatan masyarakat seperti 

mencuci, mandi, dan sampah dapur langsung ke saluran pembuangan tanpa diolah 

terlebih dahulu. Lama - kelamaan, hasil limbah cair ini mengalami dekomposisi 

berubah menjadi warna kecoklatan dan menimbulkan bau yang tidak enak dan dapat 

muncul berbagai macam penyakit (Rahmawati A. dan - 2020).  

Limbah yang dibuang begitu saja di badan-badan jalan pada pasar atau saluran 

drainase sekitar pasar, hal tersebut juga menyebabkan banyaknya serangga seperti 

lalat,tikus,dan lainya serta akan mencemari air dan tanah limbah yang dibuang tanpa 

adanya pengolahan ini akan mengalami proses dekomposisi. Bakteri dan 

mikroorganisme ini bisa menjadi bakteri pathogen yang berpotensi menyebabkan 

penyakit bagi manusia maupun hewan.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka masalah yang dapat penulis identifikasi 

yaitu : 

1. Adanya pencemaran yang disebabkan limbah Pasar Inpres Kota Waikabubak 

Sumba Barat  

2. Karena kurangnya pengetahuan serta kesadaran masyarakat mengenai dampak 

negatif dari limbah pasar dan pentingnya Instalasi Pengolahan Air Limbah  yang 

berkelanjutan  

3. Metode yang digunakan pada perencanaan Ipal di Pasar Inpres Kota 

Waikabubak menggunakan anaerobic filter 

4. Standar baku mutu air limbah sesuai Permen lingkungan hidup dan kehutanan 

no. 68 tahun 2016.   
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1.3. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapakah nilai BOD,COD, dan TSS pada air Limbah di Pasar Inpres Kota 

Waikabubak? 

2. Teknologi apa yang sesuai untuk pengolahan air limbah di kawasan Pasar? 

3. Berapa dimensi desain perencanaan sistem pengolahan limbah dengan 

menggunakan metode Anaerobik filter di pasar inpres kota Waikabubak Sumba 

Barat? 

4. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk menerapkan sistem pengolahan air limbah 

IPAL di Pasar Inpres Kota Waikabubak? 

 

1.4. Batasan Masalah 

 

Agar pembahasan lebih terfokuskan, maka penulis membahas :  

1. Pengolahan yang dilakukan adalah upaya pengolahan lingkungan disekitar Pasar 

Inpres kota Waikabubak 

2. Memperhitungkan biaya serta SOP yang diperlukan dalam pembuatan 

pengelolaan sistem IPAL pada penelitian tersebut 

3. Metode yang digunakan dalam perecanaan yaitu pengelolaan dengan metode 

Anaerob Fillter  

4. Tidak membahas kontur tanah. 

 

1.5. Tujuan dan Manfaat 

 

Tujuan : 

1. Untuk mengetahui nilai BOD,COD, dan TSS di pasar Inpres Kota Waikabubak 

2. Untuk mengetahui metode pengolahan air limbah (IPAL) seperti apa yang sesuai 

untuk kawasan Pasar Inpres Baru Kota Waikabubak Sumba Barat.  

3. Untuk mengetahui dimensi desain sistem pengolahan air limbah (IPAL) di pasar 

Inpres Baru Kota Waikabubak  

4. Mendapatkan nilai RAB dari Analisis Bill Of Quantity  untuk pembangunan dan 

biaya operasidari bangunan IPAL  
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Manfaat : 

Manfaat dari penelitian tersebut adalah : 

1. Diharapkan akan menjadi sumbangan ide dan gagasan bagi terwujudnya sistem 

pengolahan limbah buangan yang lebih baik di Pasar baru kota Waikabubak 

2. Penelitian ini diharapkan berguna bagi pembaca dan peneliti yang berminat 

meneliti lanjut terkait Teknik pengolahan limbah pada daerah yang belum sama 

sekali mempunyai sistem pengolahan limbah dan memberikan kesadaran kepada 

masyarakat sekitar untuk pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan.  

3. Dapat memberikan informasi tentang bahaya dari pencemaran Limbah kepada 

masyarakat awam  

4. Dapat merencanakan instalasi pengolahan air limbah dari alternatif terpilih 

sesuai dengan kaidah perencanaan serta dapat menganalisis biaya yang 

dibutuhkan dengan perhitungan Bill of Quality (BOQ) dan Rancangan anggaran 

biaya (RAB) 

 

1.6. Lingkup Pembahasan 

 

Melihat masih banyaknya faktor yang perlu dipertimbangkan dalam studi 

penelitian ini, maka perlu dibuat lingkup pembahasan yang sesuai dengan rumusan 

masalah, adapun lingkup pembahasan studi ini yaitu : 

1. Melakukan tinjauan tentang perencanaan sistem pengolahan limbah pada Pasar 

Inpres Baru di kota Waikabubak, desain teknologi pengelolaan yang akan 

digunakan, serta pengaturan dan standar yang mumpuni untuk daerah tersebut 

2. Uji sampel parameter utama nilai BOD, COD, TSS 

3. Desain teknologi yang digunakan yaitu Anaerobic Fillter 

4. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang disesuaikan dengan Harga Satuan Pokok 

Kegiatan (HSPK) Kota Waikabubak Tahun 2021 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji sample air limbah yang didapatkan pada lokasi studi di Pasar 

Inpres Kota Waikabubak Sumba Barat di dapat nilai yaitu: BOD = 67.82 mg/L, 

COD = 211.2 mg/L, dan TSS = 2300 mg/L. dan setelah di lakukan perhitungan di 

dapatkan nilai dari BOD = 11.73 mg/L, COD = 48 mg/L, TSS = 1150 mg/L, 

dengan baku mutu mengacu pada permen LHK No. 68 Tahun 2016.  

2. Instalasi sistem pengolahan air limbah Anaerobic Filter (AF) memiliki keunggulan 

dari segi luas kebutuhan lahan, pembangunan, pengoprasian, tidak memerlukan 

energi listrik, dan biaya yang lebih efisien. Oleh karena itu disimpulkan bahwa unit 

Anaerobic Filter (AF) cocok  untuk  digunakan  di  Pasar Inpres Kota Waikabubak 

Sumba Barat. 

3. Perencanaan Pemasangan IPAL untuk Pasar Inpres Kota Waikabubak Sumba Barat 

direncanakan Bak Anaerob dipasang secara paralel, dengan luas lahan yang akan di 

bangun IPAL = 22,95 m2, dan lahan yang tersedia = 109,2 m2, dengan panjang dan 

luas lahan 13x8,4 m2. 

4. Rencana anggaran biaya pada perencanaan IPAL di Pasar Inpres Kota Waikabubak 

Sumba Barat dengan total yaitu Rp 116.108.000,00. 

1.2 Saran  

Berikut adalah saran terkait dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam hal identifikasi dan karakterisasi 

limbah cair pasar, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan waktu penelitian yang 

lebih lama sehingga dapat tergambar tren limbah cair misal secara harian, 

mingguan, maupun bulanan. 

2. Pada perencanaan ini menggunakan metode Anaerobic Filter, untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti Co-digestion yang cocok untuk 

daerah pasar yang mempunyai sampah organik 

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu merencanakan tentang pengolahan lumpur yang 

terbentuk dari proses filter anaerobik. 

4. Pada pengolahan air limbah Pasar ini perlu perencanaan lebih lanjut tentang 

pengolahan limbah padat seperti tinja 
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